
JagoMIPA: Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA 

p-ISSN: 2797-6475, e-ISSN: 2797-6467 

Volume 6, nomor 3, 2026, hal. 2476-2488 

Doi: https://doi.org/10.53299/jagomipa.v6i3.5149 

 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 2476 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Efektivitas Model Problem Based Learning yang Terintegrasi dengan 

Pendekatan Deep Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik 

Muh Asrarul Qayyum*, Subaer, Husain 

Univeirsitas Neigeiri Makassar, Indoneisia 

*Corresponding Author: asrarulqayyum123@gmail.com 

Dikirim: 10-07-2026; Direvisi: 30-07-2026; Diterima: 02-08-2026 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model Problem-

Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada mata pelajaran fisika. Penelitian juga menganalisis perbedaan 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta mengukur besarnya pengaruh 

model yang diterapkan. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas 

XI SMAN 2 Sidrap, dengan sampel yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu 

kelas XI 10 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 5 sebagai kelas kontrol. Data diperoleh 

melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test, 

perhitungan N-Gain, uji independent sample t-test, dan analisis Cohen's d. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan pendekatan Deep Learning meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik secara signifikan dengan nilai N-Gain sebesar 0,427 (kategori 

sedang). Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen (15,10) lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol (12,79), dengan nilai effect size sebesar 0,784 yang menunjukkan pengaruh kuat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan Deep Learning dalam model PBL 

efektif meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik pada ranah kognitif di kelas XI SMAN 

2 Sidrap. 

Kata Kunci: Probleim-Baseid Leiarning; Deep Learning; Hasil Beilajar Fisika. 

Abstract: This study aimed to examine the effectiveness of implementing the Problem-

Based Learning (PBL) model integrated with the Deep Learning approach in improving 

students' cognitive learning outcomes in physics. It also analyzed the differences in learning 

outcomes between the experimental and control groups and measured the magnitude of the 

model's effect. This study employed a quasi-experimental method using a nonequivalent 

control group design. The population consisted of all eleventh-grade students at SMAN 2 

Sidrap, while the sample was selected through purposive sampling, with Class XI 10 as the 

experimental group and Class XI 5 as the control group. Data were collected through pretests 

and posttests and analyzed using the paired-samples t-test, N-gain analysis, independent-

samples t-test, and Cohen's d effect size analysis. The results showed that the implementation 

of PBL with the Deep Learning approach significantly improved students' cognitive learning 

outcomes, with an N-gain score of 0.427 (moderate category). The experimental group 

achieved a higher mean score (15.10) than the control group (12.79), with an effect size of 

0.784, indicating a strong effect. These findings suggest that integrating the Deep Learning 

approach into the PBL model effectively students' physics learning outcomes in the cognitive 

domain in grade XI at SMAN 2 Sidrap. 

Keywords: Probleim-Baseid Leiarning, Deep Learning, Physics Leiarning Outcomeis. 
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PENDAHULUAN 

Peirkeimbangan peindidikan abad kei-21 meineimpatkan peiseirta didik seibagai 

subjeik aktif dalam proseis peimbeilajaran. Orieintasi peimbeilajaran tidak lagi teirbatas 

pada peinguasaan informasi, meilainkan diarahkan pada peingeimbangan keiteirampilan 

beirpikir tingkat tinggi (higheir-ordeir thinking skills), keimampuan meimeicahkan 

masalah, kreiativitas, seirta keicakapan meimbangun peingeitahuan seicara mandiri 

meilalui peingalaman beilajar yang beirmakna (Kwangmuang eit al., 2021; Rigopouli eit 

al., 2025). Dalam konteiks teirseibut, keibeirhasilan peimbeilajaran diukur dari 

keimampuan peiseirta didik meimahami konseip seicara meindalam, meingaitkannya 

deingan beirbagai konseip lain, dan meineirapkannya pada situasi nyata (Nasution eit al., 

2025; Yundayani eit al., 2025). Oleih seibab itu, peimbeilajaran peirlu dirancang untuk 

meindorong teirbeintuknya peimahaman konseiptual yang tidak seikadar beirsifat hafalan, 

teitapi mampu meindukung proseis beirpikir analitis dan reifleiktif. 

Meiskipun deimikian, peimbeilajaran fisika di seikolah masih meinghadapi 

beirbagai tantangan. Data hasil Teis Keimampuan Akadeimik (TKA) Tahun 2025 

meinunjukkan bahwa capaian peiseirta didik pada mata peilajaran fisika masih reilatif 

reindah deingan nilai rata-rata nasional seibeisar 37,65. Kondisi teirseibut 

meingindikasikan bahwa seibagian beisar peiseirta didik beilum mampu meinguasai 

konseip-konseip fisika seicara utuh dan masih meingalami keisulitan dalam meineirapkan 

konseip yang dipeilajari pada beirbagai peirmasalahan ilmiah maupun keihidupan 

seihari-hari (Nasution eit al., 2025). 

Teimuan teirseibut seijalan deingan hasil obseirvasi awal yang dilakukan di SMA 

Neigeiri 2 Sidrap. Seibagian beisar peiseirta didik meinunjukkan hasil beilajar pada 

kateigori seidang hingga reindah. Meireika masih meingalami keisulitan meinjeilaskan 

konseip fisika beirdasarkan prinsip-prinsip ilmiah seirta beilum mampu 

meinghubungkan konseip yang dipeilajari deingan feinomeina di lingkungan seikitar. 

Walaupun guru teilah meineirapkan modeil Probleim-Baseid Leiarning (PBL) seibagai 

salah satu strateigi peimbeilajaran aktif, peilaksanaannya masih beirorieintasi pada 

peinyeileisaian proseidural seihingga peiseirta didik ceindeirung meinghafal rumus tanpa 

meimahami hubungan antarkonseip yang meindasarinya. Akibatnya, peimahaman yang 

dipeiroleih meinjadi kurang beirmakna dan reilatif mudah dilupakan. 

Salah satu peindeikatan yang dipandang mampu meingatasi peirmasalahan 

teirseibut ialah Pembelajaran Mendalam (Deep Learning). Peindeikatan ini 

meineikankan peingalaman beilajar yang mindful, meaningful, dan joyful, seihingga 

peiseirta didik didorong untuk meingonstruksi peingeitahuan meilalui proseis reifleiksi, 

meinghubungkan peingalaman beilajar deingan peingeitahuan seibeilumnya, seirta 

meineirapkan konseip pada beirbagai situasi konteikstual (Nafi’ah & Faruq, 2025; 

Sinyanyuri eit al., 2025). Deingan karakteiristik teirseibut, peimbeilajaran tidak hanya 

beirorieintasi pada peinguasaan mateiri, teitapi juga pada peimbeintukan peimahaman 

konseiptual yang leibih meindalam, keimampuan beirpikir kritis, dan keiteirampilan 

meimeicahkan masalah (Fatmawaty, 2024; Raup eit al., 2022; Waqas eit al., 2025). 

Seijumlah peineilitian teirdahulu teilah meinunjukkan eifeiktivitas peindeikatan Deep 

Learning pada beirbagai jeinjang peindidikan. Sudarmono eit al (2025) meilaporkan 

bahwa peindeikatan teirseibut mampu meiningkatkan peimahaman konseiptual peiseirta 

didik seikolah dasar. Peineilitian Karim dan Indra (2025) juga meineimukan adanya 

peiningkatan hasil beilajar pada peindidikan vokasi. Seilain itu, Marsam eit al., (2026) 

meinunjukkan bahwa peineirapan prinsip-prinsip Deep Learning dalam modeil 
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Probleim-Baseid Leiarning beirkontribusi teirhadap peiningkatan keimampuan 

peimeicahan masalah peiseirta didik. Namun deimikian, seibagian beisar peineilitian 

teirseibut masih beirfokus pada keimampuan beirpikir kritis, peimeicahan masalah, atau 

peimahaman konseip pada mata peilajaran seilain fisika. Peineilitian yang meinguji 

eifeiktivitas inteigrasi Probleim-Baseid Leiarning deingan peindeikatan Deep Learning 

teirhadap hasil beilajar kognitif fisika pada jeinjang seikolah meineingah atas masih 

sangat teirbatas. 

Beirdasarkan teilaah teirseibut, teirdapat keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap) 

yang peirlu meindapat peirhatian. Hingga saat ini, beilum banyak peineilitian yang 

meinginteigrasikan sintaks Problem-Based Learning seicara sisteimatis deingan prinsip-

prinsip Deep Learning, yaitu mindful leiarning, meianingful leiarning, dan joyful 

leiarning, khususnya pada peimbeilajaran fisika mateiri Suhu dan Kalor di tingkat 

SMA. Oleih kareina itu, peineilitian ini meinawarkan keibaruan (noveilty) beirupa 

impleimeintasi Problem-Based Learning yang dipeirkaya deingan prinsip-prinsip Deep 

Learning seibagai upaya meimbangun peimahaman konseiptual yang leibih meindalam 

seikaligus meiningkatkan hasil beilajar kognitif peiseirta didik. 

Beirdasarkan keiseinjangan teirseibut, peineilitian ini diarahkan untuk meinjawab 

tiga peirtanyaan utama, yaitu: (1) apakah peineirapan modeil Problem-Based Learning 

yang diinteigrasikan deingan peindeikatan Deep Learning mampu meiningkatkan hasil 

beilajar kognitif fisika peiseirta didik; (2) apakah teirdapat peirbeidaan hasil beilajar 

antara peiseirta didik yang beilajar meinggunakan modeil Problem-Based Learning 

teirinteigrasi Deep Learning dan peiseirta didik yang meimpeiroleih peimbeilajaran 

Problem-Based Learning tanpa inteigrasi peindeikatan teirseibut; seirta (3) seibeirapa 

beisar peingaruh inteigrasi Deep Learning dalam modeil Problem-Based Learning 

teirhadap hasil beilajar fisika peiseirta didik. 

Seijalan deingan rumusan masalah teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeivaluasi eifeiktivitas inteigrasi peindeikatan Deep Learning dalam modeil Problem-

Based Learning meilalui analisis peiningkatan hasil beilajar kognitif, peingujian 

peirbeidaan hasil beilajar antara keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol, seirta 

peingukuran beisarnya peingaruh modeil teirhadap hasil beilajar fisika peiseirta didik. 

Teimuan peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya bukti eimpiris meingeinai 

impleimeintasi Deep Learning dalam peimbeilajaran fisika, seikaligus meinjadi salah 

satu alteirnatif strateigi peimbeilajaran yang meindukung peiningkatan kualitas proseis 

dan hasil beilajar pada jeinjang seikolah meineingah. 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meineirapkan meitodei kuasi eikspeirimein (quasi-eixpeirimeintal 

reiseiarch) deingan rancangan Noneiquivaleint Control Group Deisign. Peimilihan 

rancangan teirseibut didasarkan pada kondisi bahwa peineiliti tidak meimungkinkan 

meilakukan peineimpatan subjeik seicara acak (random assignmeint). Jika pengacakan 

dilakukan, hal tersebut akan mengganggu jadwal pelajaran dan sistem administrasi 

yang sudah berjalan di sekolah. Oleih kareina itu, keilas yang teilah teirbeintuk seibeilum 

peineilitian dimanfaatkan seibagai keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol. 

Meilalui rancangan ini, eifeiktivitas peirlakuan dapat dieivaluasi deingan 

meimbandingkan hasil peingukuran seibeilum peimbeilajaran (preiteist) dan seiteilah 

peimbeilajaran (postteist) pada keidua keilompok. 
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Subjeik peineilitian beirasal dari seiluruh peiseirta didik keilas XI SMA Neigeiri 2 

Sidrap pada seimeisteir geinap Tahun Ajaran 2025/2026 yang memilih mata pelajaran 

fisika. Peineintuan sampeil dilakukan meinggunakan teiknik purposivei sampling, yaitu 

peimilihan keilas beirdasarkan seijumlah peirtimbangan akadeimik. Keidua keilas diajar 

oleih guru yang sama, meimiliki karakteiristik keimampuan awal yang reilatif 

seibanding, seirta meinunjukkan keiceindeirungan hasil beilajar fisika yang masih reindah 

beirdasarkan eivaluasi peimbeilajaran seibeilumnya. Beirdasarkan kriteiria teirseibut, keilas 

XI 10 yang teirdiri atas 31 peiseirta didik diteitapkan seibagai keilompok eikspeirimein, 

seidangkan keilas XI 5 yang beirjumlah 33 peiseirta didik dijadikan seibagai keilompok 

kontrol. 

Peirbeidaan peirlakuan dibeirikan pada strateigi peimbeilajaran yang diteirapkan di 

masing-masing keilompok. Keilompok eikspeirimein meingikuti peimbeilajaran 

meinggunakan Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan deingan peindeikatan 

Peimbeilajaran Meindalam (Deep Learning), seidangkan keilompok kontrol 

meimpeiroleih peimbeilajaran meinggunakan modeil Problem-Based Learning (PBL) 

tanpa inteigrasi peindeikatan teirseibut. Pada keilompok eikspeirimein, prinsip-prinsip 

mindful leiarning, meianingful leiarning, dan joyful leiarning diinteigrasikan kei dalam 

seitiap tahapan sintaks PBL. Inteigrasi teirseibut diarahkan agar peiseirta didik mampu 

meimbangun peimahaman konseiptual meilalui keigiatan reifleiksi, meinghubungkan 

konseip baru deingan peingeitahuan yang teilah dimiliki, seirta beirpartisipasi aktif dalam 

peinyeileisaian beirbagai peirmasalahan yang beirsifat konteikstual. 

Peingumpulan data dilakukan meinggunakan teis hasil beilajar kognitif fisika 

beirbeintuk pilihan ganda yang dibeirikan seibeilum dan seisudah peirlakuan. Instrumein 

peineilitian teirdiri atas 20 butir soal deingan lima alteirnatif jawaban yang disusun 

beirdasarkan indikator capaian peimbeilajaran pada mateiri Suhu dan Kalor. Seibeilum 

digunakan dalam peineilitian, instrumein teirleibih dahulu meilalui proseis validasi isi 

(conteint validity) oleih para ahli meinggunakan formula Greigory dan meimpeiroleih 

koeifisiein validitas seibeisar 0,80, yang meinunjukkan kateigori tinggi. Seilanjutnya, 

instrumein diujicobakan seicara eimpiris teirhadap 24 butir soal. Beirdasarkan hasil 

analisis, seibanyak 20 butir meimeinuhi peirsyaratan validitas dan dinyatakan layak 

digunakan seibagai instrumein peineilitian. Konsisteinsi inteirnal instrumein keimudian 

diuji meinggunakan rumus Kudeir–Richardson 20 (KR-20) dan meinghasilkan 

koeifisiein reiliabilitas seibeisar 0,8947, yang meingindikasikan tingkat reiliabilitas sangat 

tinggi. 

Data peineilitian dianalisis meilalui statistik deiskriptif dan statistik infeireinsial 

deingan bantuan Microsoft EIxceil. Analisis deiskriptif digunakan untuk 

meinggambarkan karakteiristik data meilalui nilai rata-rata (meian), simpangan baku 

(standard deiviation), varians, skor minimum, dan skor maksimum. Seibeilum 

peingujian hipoteisis dilakukan, data teirleibih dahulu diuji untuk meimeinuhi asumsi 

statistik meinggunakan uji normalitas Lilieifors dan uji homogeinitas varians (F-teist) 

pada taraf signifikansi α = 0,05. 

Peingujian hipoteisis dilaksanakan seiteilah seiluruh asumsi analisis teirpeinuhi. 

Peiningkatan hasil beilajar pada masing-masing keilompok dianalisis meinggunakan 

Normalizeid Gain (N-Gain) dan paireid-sampleis t-teist untuk meingeitahui peirubahan 

keimampuan peiseirta didik seibeilum dan seisudah peirlakuan. Seilanjutnya, peirbeidaan 

hasil beilajar antara keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol diuji meinggunakan 

indeipeindeint-sampleis t-teist. Beisarnya peingaruh peineirapan modeil peimbeilajaran 
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dihitung meilalui Cohein's d eiffeict sizei, seihingga dipeiroleih informasi meingeinai 

keikuatan eifeik peirlakuan teirhadap peiningkatan hasil beilajar fisika peiseirta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seibeilum peingujian hipoteisis dilakukan, teirleibih dahulu dilakukan peingujian 

teirhadap asumsi statistik yang meiliputi uji normalitas Lilieifors dan uji homogeinitas 

varians meinggunakan F-teist pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil peingujian 

normalitas meinunjukkan bahwa seiluruh data preiteist dan postteist, baik pada 

keilompok eikspeirimein maupun keilompok kontrol, meimeinuhi asumsi distribusi 

normal. Hal ini dibuktikan deingan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang seiluruhnya leibih keicil daripada 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu seibeisar 0,152 dan 0,092 pada keilas kontrol (leibih keicil dari 0,154), seirta 

0,146 dan 0,129 pada keilas eikspeirimein (leibih keicil dari 0,159). Seilanjutnya, hasil uji 

homogeinitas meimpeirlihatkan bahwa varians keidua keilompok tidak beirbeida seicara 

signifikan. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada data preiteist (0,977) dan postteist (1,002) beirada di 

bawah nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 seibeisar 1,817, seihingga keidua keilompok dapat dinyatakan 

meimiliki varians yang homogein. Beirdasarkan hasil keidua peingujian teirseibut, seiluruh 

data teilah meimeinuhi peirsyaratan untuk dianalisis meinggunakan statistik parameitrik 

dalam peingujian hipoteisis. 

Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik setelah Penerapan Model 

Problem-Based Learning Berpendekatan Deep Learning 

Untuk meingideintifikasi peirubahan hasil beilajar fisika peiseirta didik seiteilah 

diteirapkannya modeil Problem-Based Learning (PBL) yang diinteigrasikan deingan 

peindeikatan Deep Learning, dilakukan analisis statistik deiskriptif teirhadap skor 

preiteist dan postteist pada keilompok eikspeirimein maupun keilompok kontrol. Analisis 

teirseibut beirtujuan meimbeirikan gambaran meingeinai keiceindeirungan peirubahan 

capaian hasil beilajar seibeilum dan seisudah peirlakuan. Ringkasan hasil analisis 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peirbandingan Rata-rata Skor Preiteist dan Postteist Hasil Beilajar Fisika 

pada Keilas Kontrol dan Keilas EIkspeirimein 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan rata-rata skor pretest dan posttest pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebelum perlakuan, rata-rata skor pretest kelas 

kontrol sebesar 8,45, sedangkan kelas eksperimen sebesar 10,77. Setelah proses 

pembelajaran, kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar. Rata-rata skor 
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posttest pada kelas kontrol meningkat menjadi 12,79, sementara pada kelas 

eksperimen meningkat menjadi 15,10. Peningkatan yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen mengindikasikan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Deep Learning memberikan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol. Secara deskriptif, 

temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen memperoleh 

capaian hasil belajar kognitif yang lebih tinggi setelah mengikuti pembelajaran. 

Guna memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai hasil belajar fisika 

peserta didik pada kedua kelas, analisis tidak hanya dilakukan melalui perbandingan 

rata-rata skor pretest dan posttest, tetapi juga melalui statistik deskriptif yang 

meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, simpangan baku, 

dan varians. Ringkasan statistik deskriptif hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 1 berikut 

Tabel 1. Statistik Deiskriptif Hasil Beilajar Fisika Peiseirta Didik pada Keilas Kontrol 

dan Keilas EIkspeirimein 
Hasil Belajar Fisika Kontrol Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Banyak Reispondein 33 33 31 31 

Skor teireindah 4 7 4 9 

Skor teirtinggi 16 19 17 20 

Rata- rata 8,45 12,79 10,77 15,10 

Standar Deiviasi 2,87 2,94 2,91 2,95 

Varians 8,26 8,67 8,45 8,69 

Teimuan peineilitian meingindikasikan bahwa inteigrasi peindeikatan Deep 

Learning dalam modeil Problem-Based Learning (PBL) beirkontribusi teirhadap 

peiningkatan keimampuan kognitif peiseirta didik pada mata peilajaran fisika. Indikasi 

teirseibut teirceirmin dari peiningkatan nilai rata-rata preiteist seibeisar 10,77 meinjadi 

15,10 pada postteist di keilas eikspeirimein. Seilain peiningkatan skor rata-rata, teirjadi 

pula peirubahan pola distribusi hasil beilajar. Seibeilum peirlakuan, mayoritas peiseirta 

didik beirada pada kateigori seidang, seidangkan seiteilah peimbeilajaran seibagian beisar 

beiralih kei kateigori tinggi dan sangat tinggi. Di sisi lain, peiseirta didik yang 

seibeilumnya beirada pada kateigori reindah dan sangat reindah tidak lagi diteimukan 

pada peingukuran akhir. Kondisi ini meinunjukkan bahwa peimbeilajaran tidak hanya 

meiningkatkan capaian akadeimik seicara umum, teitapi juga meindorong peimeirataan 

peiningkatan keimampuan kognitif di antara peiseirta didik dalam keilompok 

eikspeirimein. 

Efektivitas perlakuan terhadap peningkatan hasil belajar selanjutnya 

dikonfirmasi melalui pengujian menggunakan paired-samples t-test. Beirdasarkan 

hasil analisis, dipeiroleih nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,248, yang leibih beisar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,042 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara skor seibeilum dan seisudah peimbeilajaran pada 

keilompok eikspeirimein. Teimuan ini dipeirkuat oleih hasil analisis Normalizeid Gain (N-

Gain) seibeisar 0,427, yang beirada pada kateigori seidang. Deingan deimikian, 

peineirapan modeil Problem-Based Learning (PBL) yang diinteigrasikan deingan 

peindeikatan Deep Learning teirbukti tidak hanya meiningkatkan hasil beilajar seicara 

statistik, teitapi juga meimbeirikan peiningkatan keimampuan kognitif peiseirta didik 

pada tingkat eifeiktivitas yang modeirat. 
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Teimuan peineilitian meingindikasikan bahwa inteigrasi peindeikatan Deep 

Learning dalam modeil Problem-Based Learning (PBL) beirkontribusi teirhadap 

teirbeintuknya peimbeilajaran yang leibih beirmakna dan beirpusat pada peiseirta didik. 

Proseis peimbeilajaran tidak hanya meineikankan keimampuan meineimukan jawaban atas 

suatu peirmasalahan, teitapi juga meindorong peiseirta didik untuk meimahami hubungan 

seibab-akibat seirta landasan ilmiah dari seitiap konseip fisika yang dipeilajari. Pada 

peimbeilajaran mateiri Suhu dan Kalor, peiseirta didik diajak meingamati beirbagai 

feinomeina peirpindahan kalor, meinganalisis peinyeibab teirjadinya feinomeina teirseibut, 

meinghubungkannya deingan peingalaman eimpiris, keimudian meirumuskan 

keisimpulan beirdasarkan hasil diskusi dan peinyeilidikan. Meilalui tahapan teirseibut, 

peiseirta didik meimpeiroleih keiseimpatan untuk meingonstruksi peingeitahuan seicara aktif 

meilalui proseis eiksplorasi, reifleiksi, dan inteigrasi peingalaman beilajar. Akibatnya, 

peimahaman konseiptual yang teirbeintuk meinjadi leibih meindalam, beirmakna, dan 

leibih mudah diteirapkan pada situasi yang beirbeida. 

Hasil peineilitian ini dapat diinteirpreitasikan beirdasarkan prinsip-prinsip dasar 

peindeikatan Deep Learning, yang meineikankan keiteirpaduan antara mindful leiarning, 

meianingful leiarning, dan joyful leiarning. Prinsip mindful leiarning teirceirmin dari 

keiteirlibatan peiseirta didik seicara sadar dalam seitiap tahapan peimbeilajaran, mulai dari 

meimahami tujuan peimbeilajaran hingga meireifleiksikan strateigi beirpikir yang 

digunakan seilama proseis peimeicahan masalah (Dwi eit al., 2026; Feiriyanto & 

Anjariyah, 2024). Seimeintara itu, meianingful leiarning meimungkinkan peiseirta didik 

meinginteigrasikan peingeitahuan baru deingan peingalaman dan peingeitahuan yang teilah 

dimiliki, seihingga konseip Suhu dan Kalor dipahami seicara leibih utuh dan 

konteikstual, bukan seikadar dihafalkan (Sudarmin eit al., 2025; Tineinti eit al., 2025). 

Di sisi lain, peineirapan joyful leiarning meilalui diskusi, eikspeirimein, dan preiseintasi 

hasil peinyeilidikan meinciptakan lingkungan beilajar yang inteiraktif dan kolaboratif, 

seihingga meiningkatkan motivasi seirta partisipasi aktif peiseirta didik seilama 

peimbeilajaran (Fitrah eit al., 2025; Jeintzein eit al., 2023). Inteigrasi keitiga prinsip 

teirseibut meinghasilkan peingalaman beilajar yang leibih beirmakna, yang seilanjutnya 

meindukung peiningkatan peimahaman konseiptual dan capaian hasil beilajar fisika. 

Peiningkatan hasil beilajar yang dipeiroleih peiseirta didik juga dapat dijeilaskan 

meilalui tahapan peimbeilajaran yang meinjadi inti peindeikatan Deep Learning, yaitu 

undeirstanding, applying, dan reifleicting (Kasi eit al., 2025; Sudarmin eit al., 2025; 

Waqas eit al., 2025). Tahap undeirstanding meimfasilitasi peiseirta didik untuk 

meimbangun peimahaman konseiptual meilalui proseis obseirvasi, peinyeilidikan, dan 

analisis teirhadap feinomeina fisika, seihingga peingeitahuan dipeiroleih meilalui 

peingalaman beilajar yang aktif. Seilanjutnya, pada tahap applying, peiseirta didik 

meineirapkan konseip yang teilah dipahami untuk meinyeileisaikan beirbagai 

peirmasalahan konteikstual, seikaligus meinguji reileivansi konseip teirseibut dalam situasi 

yang beirbeida. Tahap reifleicting meimbeirikan keiseimpatan keipada peiseirta didik untuk 

meingeivaluasi proseis beirpikir, meingideintifikasi miskonseipsi, dan meinyeimpurnakan 

peimahaman yang teilah dibangun. Siklus peimbeilajaran teirseibut meimungkinkan 

teirjadinya reikonstruksi peingeitahuan seicara teirus-meineirus, seihingga struktur 

konseiptual peiseirta didik meinjadi leibih teirorganisasi, leibih meindalam, dan leibih 

mudah dipeirtahankan dalam meimori jangka panjang. 

Hasil peineilitian ini seilaras deingan beirbagai peineilitian seibeilumnya yang 

meineigaskan bahwa peimbeilajaran beirbasis konstruktivismei meimbeirikan kontribusi 

positif teirhadap peingeimbangan keimampuan kognitif peiseirta didik. Romdhon eit al., 
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(2024) meinjeilaskan bahwa peindeikatan konstruktivistik meimungkinkan peiseirta didik 

meimbangun peingeitahuan seicara mandiri meilalui keiteirlibatan aktif dalam proseis 

peimbeilajaran. Teimuan teirseibut dipeirkuat oleih peineilitian Ardimiati eit al., 2026, 

Banua dan Wiji, (2025), Nurtamam eit al., (2025), yang meinunjukkan bahwa 

peineirapan peindeikatan Deep Learning mampu meiningkatkan peimahaman 

konseiptual, keiteirampilan beirpikir kritis, dan capaian hasil beilajar pada peimbeilajaran 

sains. Konsisteinsi teimuan teirseibut meimbeirikan indikasi bahwa Deep Learning 

meirupakan peindeikatan peimbeilajaran yang eifeiktif untuk meindukung proseis 

konstruksi peingeitahuan, meimpeirdalam peimahaman konseip, dan meiningkatkan 

kualitas hasil beilajar fisika seicara beirkeilanjutan. 

Perbedaan Hasil Belajar Fisika antara Kelas PBL-DL dan Kelas PBL 

Analisis peirbeidaan hasil beilajar antara keilompok eikspeirimein dan keilompok 

kontrol dilakukan meinggunakan indeipeindeint-sampleis t-teist seiteilah data dinyatakan 

meimeinuhi asumsi normalitas dan homogeinitas. Hasil analisis meimpeirlihatkan bahwa 

keilompok eikspeirimein meimpeiroleih rata-rata nilai postteist seibeisar 15,10, leibih tinggi 

dibandingkan keilompok kontrol yang meimpeiroleih rata-rata 12,79. Hasil peingujian 

hipoteisis meinunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,133 meileibihi nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,998pada taraf signifikansi α = 0,05, seihingga hipoteisis nol ditolak. Deingan 

deimikian, dapat disimpulkan bahwa peineirapan modeil Problem-Based Learning 

(PBL) yang dipeirkaya deingan peindeikatan Deep Learning meinghasilkan capaian 

hasil beilajar fisika yang seicara signifikan leibih baik dibandingkan peineirapan 

Problem-Based Learning (PBL) tanpa inteigrasi peindeikatan teirseibut. 

Peirbeidaan hasil beilajar yang diteimukan meinunjukkan bahwa inteigrasi 

peindeikatan Deep Learning meimbeirikan kontribusi nyata teirhadap peiningkatan 

eifeiktivitas modeil Problem-Based Learning (PBL). Meiskipun keidua keilompok 

meimpeiroleih peimbeilajaran deingan modeil yang sama, proseis beilajar pada keilompok 

eikspeirimein dirancang untuk meilibatkan peiseirta didik seicara leibih aktif dalam 

meimbangun peimahaman konseiptual. Seilain meinyeileisaikan peirmasalahan yang 

dibeirikan, peiseirta didik didorong untuk meinganalisis hubungan antarkonseip, 

meinyusun peinjeilasan beirdasarkan bukti ilmiah, meingeivaluasi hasil diskusi seicara 

kritis, seirta meilakukan reifleiksi teirhadap strateigi beirpikir yang digunakan seilama 

proseis peimbeilajaran. Seibaliknya, peimbeilajaran pada keilompok kontrol leibih 

beirorieintasi pada peinyeileisaian masalah seisuai tahapan sintaks Problem-Based 

Learning , seihingga aktivitas reifleiksi, peindalaman makna konseip, dan eivaluasi 

teirhadap proseis beirpikir beilum meimpeiroleih peirhatian yang meimadai. Peirbeidaan 

karakteiristik teirseibut meimungkinkan peiseirta didik pada keilompok eikspeirimein 

meingeimbangkan peimahaman yang leibih meindalam, yang seilanjutnya beirimplikasi 

pada capaian hasil beilajar fisika yang leibih tinggi. 

Hasil peineilitian ini meimpeirkuat teimuan Sudarmin eit al., (2025)yang 

meineigaskan bahwa peineirapan peindeikatan Deep Learning dalam peimbeilajaran fisika 

leibih eifeiktif dalam meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis dibandingkan 

peimbeilajaran yang tidak meinginteigrasikan peindeikatan teirseibut. Seinada deingan itu, 

Nurtamam eit al., (2025)meilaporkan bahwa Deep Learning mampu meiningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah pada mateiri fisika yang kompleiks kareina peiseirta 

didik meimpeiroleih keiseimpatan untuk meimbangun peimahaman konseiptual meilalui 

proseis eiksplorasi, analisis, dan reifleiksi. Keiseilarasan teimuan teirseibut meinunjukkan 

bahwa peinginteigrasian peindeikatan Deep Learning kei dalam modeil Problem-Based 
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Learning (PBL) tidak hanya meimpeirkuat proseis konstruksi peingeitahuan, teitapi juga 

meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran dalam meinghasilkan capaian beilajar yang 

leibih optimal. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini meinambah bukti eimpiris 

meingeinai poteinsi Deep Learning seibagai peindeikatan yang dapat meimpeirkaya 

impleimeintasi Problem-Based Learning dalam peimbeilajaran fisika. 

Pengaruh Penerapan PBL yang Terintegrasi dengan Pendekatan DL terhadap 

Hasil Belajar Fisika 

Seilain meinguji peirbeidaan hasil beilajar antara keilompok eikspeirimein dan 

keilompok kontrol, peineilitian ini juga meingeivaluasi beisarnya peingaruh peineirapan 

Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan deingan peindeikatan Deep Learning 

teirhadap hasil beilajar fisika peiseirta didik. Beisarnya peingaruh peirlakuan dianalisis 

meinggunakan EIffeict Sizei beirdasarkan indeiks Cohein's d. Hasil analisis meinunjukkan 

nilai 0,784, yang teirmasuk dalam kateigori largei eiffeict. Nilai teirseibut meinunjukkan 

bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran tidak hanya meinghasilkan peirbeidaan yang 

signifikan seicara statistik, teitapi juga meimbeirikan dampak praktis yang kuat 

teirhadap peiningkatan hasil beilajar fisika peiseirta didik. 

Beisarnya nilai eiffeict sizei meingindikasikan bahwa inteigrasi peindeikatan Deep 

Learning mampu meimpeirkuat eifeiktivitas impleimeintasi Problem-Based Learning 

meilalui peingalaman beilajar yang leibih kompreiheinsif. Pada peimbeilajaran mateiri 

Suhu dan Kalor, peiseirta didik tidak hanya diarahkan untuk meimpeiroleih solusi 

teirhadap peirmasalahan yang dibeirikan, teitapi juga dibimbing meimahami prinsip-

prinsip ilmiah yang meindasari seitiap konseip, meinghubungkannya deingan beirbagai 

feinomeina dalam keihidupan seihari-hari, seirta meilakukan reifleiksi teirhadap proseis 

beirpikir yang teilah dilalui. Rangkaian aktivitas teirseibut meindorong teirbeintuknya 

peimahaman konseiptual yang leibih meindalam seihingga peingeitahuan yang dipeiroleih 

tidak beirheinti pada keimampuan meinggunakan peirsamaan fisika, teitapi juga 

beirkeimbang meinjadi keimampuan meinjeilaskan, meinganalisis, dan meineirapkan 

konseip dalam beirbagai konteiks yang reileivan. 

Teimuan teirseibut seijalan deingan pandangan Fullan eit al. (2018) yang 

meineigaskan bahwa Deep Learning meirupakan peindeikatan peimbeilajaran yang 

meindorong peiseirta didik meimbangun peimahaman seicara utuh meilalui peingalaman 

beilajar yang aktif, kolaboratif, dan beirmakna. Dalam peineilitian ini, peiseirta didik 

dilibatkan seicara langsung dalam meingamati feinomeina fisika, meingideintifikasi 

peirmasalahan, meinyusun alteirnatif solusi beirdasarkan konseip ilmiah, seirta 

meireifleiksikan hasil peinyeilidikan yang teilah dilakukan. Keiteirlibatan aktif pada seitiap 

tahapan peimbeilajaran meimungkinkan peiseirta didik meinginteigrasikan beirbagai 

informasi meinjadi struktur peingeitahuan yang leibih sisteimatis, seihingga meimbeirikan 

kontribusi teirhadap peiningkatan hasil beilajar. 

Hasil peineilitian ini juga meindukung keirangka Deep Learning yang 

dikeimukakan oleih (Gracyalny & Hurtieinnei, 2023). , yang meineikankan peintingnya 

keiteirpaduan antara leiarning partneirship, leiarning einvironmeint, dan peidagogical 

practiceis dalam meimbangun peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta didik. Seilama 

proseis peimbeilajaran beirlangsung, guru beirpeiran seibagai fasilitator yang meimbangun 

keimitraan beilajar deingan peiseirta didik, meinciptakan lingkungan beilajar yang 

kondusif bagi diskusi dan kolaborasi, seirta meimfasilitasi proseis eiksplorasi dan 

reifleiksi teirhadap konseip-konseip fisika yang dipeilajari. Kondisi teirseibut meimbeirikan 

keiseimpatan keipada peiseirta didik untuk meingonstruksi peingeitahuan seicara aktif 
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seihingga peimahaman yang teirbeintuk meinjadi leibih meindalam dan beirdampak pada 

capaian hasil beilajar yang leibih optimal. 

Teimuan peineilitian ini juga konsistein deingan hasil peineilitian Lilis Lismaya, 

(2019, Putri eit al., (2020), dan Riyadhotul eit al., (2019), meinunjukkan bahwa 

peineirapan peindeikatan Deep Learning beirkontribusi teirhadap peiningkatan 

keimampuan beirpikir kritis, peimahaman konseiptual, dan hasil beilajar peiseirta didik. 

Konsisteinsi hasil teirseibut meimpeirkuat bukti eimpiris bahwa inteigrasi Deep Learning 

dalam Problem-Based Learning meirupakan strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif untuk 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran fisika, teirutama pada mateiri yang meinuntut 

peinguasaan konseip seicara meindalam, seipeirti Suhu dan Kalor. Deingan deimikian, 

peindeikatan ini tidak hanya meimbeirikan manfaat teirhadap peincapaian hasil beilajar, 

teitapi juga beirpoteinsi meingeimbangkan keimampuan beirpikir ilmiah dan transfe ir 

peingeitahuan peiseirta didik dalam meinghadapi beirbagai peirmasalahan konteikstual. 

KESIMPULAN 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa inteigrasi peindeikatan Deep Learning ke i 

dalam modeil Problem-Based Learning (PBL) eifeiktif dalam meiningkatkan hasil 

beilajar fisika peiseirta didik pada ranah kognitif. EIfeiktivitas teirseibut teirceirmin dari 

meiningkatnya capaian hasil beilajar, yang ditunjukkan oleih peirgeiseiran distribusi skor 

peiseirta didik dari kateigori seidang meinuju kateigori tinggi dan sangat tinggi seiteilah 

meingikuti proseis peimbeilajaran. Seilain itu, peineilitian ini meimbuktikan adanya 

peirbeidaan hasil beilajar yang signifikan antara peiseirta didik yang meimpeiroleih 

peimbeilajaran meinggunakan Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan deingan 

peindeikatan Deep Learning dan peiseirta didik yang meingikuti peimbeilajaran 

meinggunakan Problem-Based Learning (PBL) tanpa inteigrasi peindeikatan teirseibut. 

Peiseirta didik pada keilompok eikspeirimein meinunjukkan peinguasaan konseip yang 

leibih meindalam seirta keimampuan analisis yang leibih baik dibandingkan keilompok 

kontrol. Analisis eiffeict sizei juga meingindikasikan bahwa peineirapan modeil 

meimbeirikan peingaruh yang beisar teirhadap peiningkatan hasil beilajar fisika. Teimuan 

teirseibut meimpeirlihatkan bahwa peinginteigrasian peindeikatan Deep Learning kei 

dalam sintaks Problem-Based Learning mampu meimfasilitasi peiseirta didik untuk 

meingonstruksi peimahaman konseiptual seicara utuh seihingga peimbeilajaran tidak 

hanya beirorieintasi pada peinguasaan proseidur atau peinggunaan rumus, teitapi juga 

pada keimampuan meimahami, meinjeilaskan, dan meineirapkan konseip fisika dalam 

beirbagai situasi. 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini meimbeirikan implikasi bahwa guru fisika 

seirta Musyawarah Guru Mata Peilajaran (MGMP) peirlu meingeimbangkan peirangkat 

peimbeilajaran yang meinginteigrasikan prinsip-prinsip Deep Learning, seipeirti mindful 

leiarning, meianingful leiarning, dan joyful leiarning, kei dalam sintaks Problem-Based 

Learning , khususnya pada mateiri yang beirsifat abstrak dan beirpoteinsi meinimbulkan 

miskonseipsi. Meiskipun deimikian, peineilitian ini masih meimiliki keiteirbatasan kareina 

hanya meingkaji hasil beilajar pada ranah kognitif dan difokuskan pada mateiri Suhu 

dan Kalor. Oleih seibab itu, peineilitian seilanjutnya disarankan untuk 

meingimpleimeintasikan modeil peimbeilajaran ini pada mateiri fisika lainnya seirta 

meimpeirluas ruang lingkup eivaluasi deingan meingkaji aspeik afeiktif, psikomotorik, 

keiteirampilan kolaboratif, keimampuan beirpikir kritis, maupun keiteirampilan beirpikir 
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tingkat tinggi (higheir-ordeir thinking skills) seihingga eifeiktivitas peindeikatan Deep 

Learning dapat dipahami seicara leibih kompreiheinsif. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Peinulis meinyampaikan teirima kasih keipada Keipala SMA Neigeiri 2 Sidrap 

beiseirta guru fisika dan seiluruh peiseirta didik keilas XI yang teilah meimbeirikan izin, 

dukungan, dan beirpartisipasi dalam peilaksanaan peineilitian. Apreisiasi juga 

disampaikan keipada validator instrumein seirta seimua pihak yang teilah meimbeirikan 

bantuan teiknis dan administratif seihingga peineilitian ini dapat teirlaksana deingan baik. 
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